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RINGKASAN  

 

BABOHO, 203020404056. Riap Pertumbuhan Meranti Merah (Shorea leprosula 

Miq) pada Sistem Agroforestri dan Monokultur di Kebun Benih Semai Universitas 

Palangka Raya. Dibawah bimbingan ERITHA KRISTIANA FIRDARA dan RENI 

RAHMAWATI. 

 

Meranti merah (Shorea leprosula Miq.) merupakan salah satu jenis unggulan dari 

famili Dipterocarpaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta berpotensi 

dikembangkan untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan hutan tanaman. Menurunnya 

populasi meranti merah di hutan alam akibat eksploitasi berlebihan menyebabkan 

perlunya upaya budidaya melalui penerapan sistem silvikultur yang tepat. Salah 

satu upaya tersebut adalah penerapan sistem agroforestri dan monokultur. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan rata-rata pertumbuhan serta 

menganalisis riap diameter dan tinggi tanaman meranti merah pada sistem 

agroforestri dan monokultur di Kebun Benih Semai (KBS) Universitas Palangka 

Raya. Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, mulai November 2025 sampai April 

2026.  Objek penelitian terdiri atas 100 tanaman meranti merah berumur 8 tahun, 

yang terdiri atas 50 tanaman pada sistem agroforestri dan 50 tanaman pada sistem 

monokultur. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

pengukuran langsung di lapangan terhadap parameter diameter dan tinggi tanaman.  

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menghitung rata-rata 

pertumbuhan, riap diameter, dan riap tinggi tahunan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata diameter dan tinggi tanaman pada sistem agroforestri masing-

masing sebesar 15,20 cm dan 6,63 m, sedangkan pada sistem monokultur sebesar 

15,03 cm dan 6,61 m. Riap diameter rata-rata pada sistem agroforestri sebesar 1,93 

cm/tahun, lebih tinggi dibandingkan sistem monokultur sebesar 1,79 cm/tahun. 

Sementara itu, riap tinggi rata-rata pada kedua sistem relatif sama, yaitu sekitar 0,82 

m/tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem agroforestri memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan sistem monokultur, sehingga 

berpotensi menjadi alternatif pengelolaan lahan yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT  

 

GROWTH INCREMENT OF RED MERANTI (Shorea leprosula Miq.) 

UNDER AGROFORESTRY AND MONOCULTURE SYSTEMS AT THE 

SEEDLING SEED ORCHARD OF THE UNIVERSITY OT PALANGKA RAYA 

 

BABOHO 

 

This study aimed to analyze and compare the growth and increment of Red 

Meranti (Shorea leprosula Miq.) under agroforestry and monoculture systems at 

the Seedling Seed Orchard of the University of Palangka Raya. The research was 

conducted for approximately five months, from November 2025 to April 2026. A 

quantitative method with purposive sampling technique was employed through 

direct field measurements of plant diameter and height. The study involved 100 

sample trees, consisting of 50 trees under the agroforestry system and 50 trees under 

the monoculture system. The collected data were analyzed descriptively to 

determine the average growth, annual diameter increment, and annual height 

increment. The results showed that the average diameter and height of trees in the 

agroforestry system were 15.20 cm and 6.63 m, respectively, whereas those in the 

monoculture system were 15.03 cm and 6.61 m, respectively. The average diameter 

increment in the agroforestry system was 1.93 cm year⁻¹, which was higher than 

that in the monoculture system (1.79 cm year⁻¹). Meanwhile, the average height 

increment in both systems was relatively similar, approximately 0.82 m year⁻¹. 

These findings indicate that the agroforestry system provides better growth 

performance than the monoculture system and has the potential to be an optimal 

and sustainable land management alternative. 

 

Keywords  : Red Meranti (Shorea leprosula), agroforestry, monoculture, growth  

increment. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK  

 

RIAP PERTUMBUHAN MERANTI MERAH (Shorea leprosula Miq) PADA 

SISTEM AGROFORESTRI DAN MONOKULTUR DI KEBUN BENIH SEMAI 

UNIVERSITAS  PALANGKA RAYA 

 

BABOHO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

pertumbuhan serta riap tanaman meranti merah (Shorea leprosula Miq.) pada 

sistem agroforestri dan monokultur di Kebun Benih Semai Universitas Palangka 

Raya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan 

pertumbuhan serta riap tanaman meranti merah (Shorea leprosula Miq.) pada sistem 

agroforestri dan monokultur di Kebun Benih Semai Universitas Palangka Raya. 

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, yaitu dari November 2025 hingga April 

2026. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling melalui pengukuran langsung di lapangan terhadap diameter 

dan tinggi tanaman. Sampel penelitian terdiri atas 100 tanaman, yaitu 50 tanaman 

pada sistem agroforestri dan 50 tanaman pada sistem monokultur. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menghitung rata-rata pertumbuhan, riap 

diameter, dan riap tinggi tahunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

diameter dan tinggi tanaman pada sistem agroforestri masing-masing sebesar 15,20 

cm dan 6,63 m, sedangkan pada sistem monokultur masing-masing sebesar 15,03 

cm dan 6,61 m. Riap diameter rata-rata pada sistem agroforestri sebesar 1,93 

cm/tahun, lebih tinggi dibandingkan sistem monokultur sebesar 1,79 cm/tahun. 

Sementara itu, riap tinggi rata-rata pada kedua sistem relatif sama, yaitu sekitar 0,82 

m/tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan sistem monokultur, sehingga 

berpotensi menjadi alternatif pengelolaan lahan yang lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: meranti merah (Shorea leprosula), agroforestri, monokultur, riap 

pertumbuhan 
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